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Pendahuluan

Di era digital, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, khususnya dalam pemasaran
berbasis digital. Digital marketing menjadi strategi penting untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing
usaha. Desa Kludan, Kecamatan Tanggulangin dikenal sebagai
sentra kerajinan tas kulit, namun masih menghadapi kendala
seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan akses teknologi,
serta dampak pandemi dan bencana yang menurunkan
pendapatan. Oleh karena itu, pemerintah desa melakukan
pemberdayaan melalui pelatihan dan pendampingan digital
marketing guna meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan
UMKM.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pemberdayaan UMKM pengrajin tas kulit di Desa Kludan melalui digital
marketing?

2. Bagaimana peran pemerintah desa dalam meningkatkan kapasitas digital pelaku
UMKM?

3. Apa saja kendala yang dihadapi UMKM dalam penerapan digital marketing?
4. Bagaimana Dampak digital marketing terhadap keberlanjutan usaha UMKM?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Lokasi penelitian di Desa Kludan,
Kecamatan Tanggulangin. Informan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil
A. Kegiatan Terencana dan Kolektif

Program pemberdayaan dilakukan melalui musyawarah desa dan melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah desa, akademisi, dan pelaku
UMKM. Pelatihan digital marketing dilaksanakan secara terstruktur pada tahun 2024 dengan materi seperti desain produk, fotografi produk, dan
pemasaran online. Namun, kendala utama masih pada rendahnya kemampuan teknologi terutama pada pelaku UMKM usia lanjut. Pemerintah
juga melakukan pendampingan lanjutan serta mendorong kolaborasi antar pelaku UMKM.

B. Memperbaiki Kehidupan Masyarakat

Digital marketing membantu UMKM mempertahankan usaha pasca pandemi dan bencana, meskipun belum sepenuhnya memulihkan kondisi
ekonomi. Pelaku UMKM mulai mampu menjangkau pasar yang lebih luas melalui penjualan online. Perubahan pola konsumsi masyarakat yang
beralih ke digital juga mendorong UMKM untuk beradaptasi. Pemberdayaan ini berdampak pada peningkatan pengetahuan dan perubahan
pola pemasaran dari konvensional ke digital.

C. Prioritas bagi Kelompok Lemah

Program pemberdayaan memprioritaskan UMKM dengan keterbatasan, baik dari segi teknologi maupun legalitas usaha. Pemerintah desa
memberikan pendampingan khusus, bantuan modal, serta fasilitas pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB). Selain itu, bantuan peralatan
produksi juga diberikan kepada UMKM yang membutuhkan. Pendekatan ini menunjukkan adanya upaya pemerataan dan keadilan dalam
pemberdayaan.

D. Peningkatan Kapasitas

Pemberdayaan dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, dan monitoring berkelanjutan. Pelaku UMKM dilatih dalam pemasaran digital,
pembuatan konten, hingga strategi promosi online. Pendampingan dilakukan secara terus menerus agar UMKM mampu mandiri dan tidak
mengalami kesulitan dalam implementasi digital marketing. Program ini berhasil meningkatkan keterampilan, kreativitas, serta kepercayaan diri
pelaku UMKM.
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Pembahasan

Pemberdayaan UMKM di Desa Kludan telah berjalan sesuai
dengan teori Soeharto yang menekankan pada peningkatan
kapasitas, kemandirian, dan akses terhadap sumber daya.
Program yang dilakukan tidak hanya sebatas pelatihan, tetapi
juga mencakup pendampingan berkelanjutan yang bersifat
partisipatif dan inklusif. Digital marketing terbukti menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM, meskipun masih
terdapat kendala pada literasi digital dan adaptasi teknologi.
Kolaborasi antara pemerintah desa, akademisi, dan pelaku
UMKM menjadi faktor kunci keberhasilan program ini.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan digital
marketing menjadi strategi yang cukup efektif dalam membantu pelaku UMKM di
Desa Kludan untuk memperluas jangkauan pasar dan mempertahankan
keberlangsungan usaha, terutama setelah terdampak pandemi dan bencana.
Namun, keberhasilan tersebut masih dihadapkan pada kendala utama berupa
rendahnya literasi digital, khususnya pada pelaku UMKM yang berusia lanjut.
Penelitian ini juga menemukan bahwa pemberdayaan yang tidak hanya berhenti
pada pelatihan, tetapi dilanjutkan dengan pendampingan dan monitoring secara
berkelanjutan, terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan dan
kemandirian pelaku UMKM. Selain itu, pendekatan pemberdayaan yang
memprioritaskan kelompok lemah melalui bantuan modal, kemudahan legalitas
usaha, dan dukungan fasilitas produksi mampu menciptakan pemerataan
peluang ekonomi. Kolaborasi antara pemerintah desa, akademisi, dan pelaku
UMKM juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program, sehingga
pemberdayaan yang dilakukan tidak hanya berdampak pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir, kreativitas, dan
daya saing UMKM di era digital.
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Manfaat Penelitian

1. Memberikan referensi bagi pemerintah desa dalam
merancang program pemberdayaan UMKM

2. Menjadi acuan strategi pengembangan UMKM berbasis digital 
marketing

3. Meningkatkan kesadaran pentingnya literasi digital bagi
pelaku usaha

4. Mendukung penguatan ekonomi lokal berbasis potensi
daerahMemberikan kontribusi akademis dalam kajian
pemberdayaan masyarakat
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